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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Model Pembelajaran 

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.1 Pembelajaran merupakan 

suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. Pembelajaran seharusnya 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan 

pelayanan agar siswa belajar. Untuk itu, harus dipahami bagaimana siswa 

memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya. Jika guru dapat memahami 

proses pemerolehan pengetahuan, maka guru akan dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat bagi siswanya.2 

Model Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 

pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 

strategi, metode atau prosedur pembelajaran.3 

                                                           
1Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 13 
2Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hlm. 41 
3Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran, (Surya Media Publishing, 2017), hlm. 5 
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Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Sedangkan menurut 

Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.4 Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa 

mendapat informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 

Model  pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.5 

Bedasarkan paparan diatas model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang dirancang dari awal hingga akhir yang didalamnya terdapat 

strategi, metode serta prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran sangat beragam. Guru harus pandai memilih 

model pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. 

Pembelajaran aktif merupakan induk pembelajaran dari model-model 

pembelajaran lain. Pembelajaran aktif atau active learning menuntun siswa untuk 

selalu aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran aktif juga mengharuskan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student centered, sehingga aktivitas 

siswa lebih mendominasi dari pada aktivitas guru. Dengan demikian pembelajaran 

                                                           
4Agus Suprijono, Cooperative Learning...., hlm. 46 
5Ibid., hlm. 46 
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dengan menekankan keaktifan siswa akan lebih bermakna dan menjadikan 

pembelajaran lebih berkesan bagi siswa. Pembelajaran aktif secara sederhana 

didefiniskan sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran akif mengkondisikan agar siswa selalu 

melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang 

apa yang dapat dilakukannya selama pembeajaran.6 

Sementara menurut Hisyam Zaini dkk7 pembelajaran aktif adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Siswa yang 

diajak untuk melakukan aktivitas, sehingga siswa secara aktif menggunakan 

otaknya untuk menemukan ide, menggali gagasan, dan memecahkan suatu 

permasalahan dalam pembelajaran. Belajar secara aktif diperlukan oleh siswa 

untuk memaksimalkan potensi yang ada di dalam diri siswa, sehingga dengan 

memaksimalkan segala potensi yang ada dalam diri siswa maka prestasi belajar 

siswa juga akan lebih maksimal. Ketika siswa hanya belajar secara pasif atau 

hanya menerima pembelajaran saja, ada kecenderungan pembelajaran itu mudah 

dilupakan, karena pembelajaran kurang berkesan dan lebih membosankan. 

Tujuan dari pembelajaran aktif adalah memaksimalkan segala potensi 

yang ada dalam diri siswa, mengajak siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berkesan. Pembelajaran aktif 

mengajak siswa untuk selalu ikut serta dalam pembelajaran. Sementara itu tugas 

                                                           
6Warsono dan Hariyanto, 2013. Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. Hlm. 12 
7Hisyam Zaini, Bermawy Muthe, dan Sekar Ayu Aryani. 2008. Strategi Pembelajaran 

Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. Hlm.XVI 
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guru dalam pembelajaran aktif yaitu sebagai fasilitator. Peran fungsional guru 

dalam pebelajaran aktif yang utama adalah sebagai fasilitator.8 

Fasilitator merupakan seseorang yang membantu memberikan fasilitas 

pada peserta didik untuk belajar dan memiliki keterampilan keterampilan yang 

diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sebagai 

fasilitator, seorang guru harus menguasai segala aspek pembelajaran sehingga 

pembelajaran aktif dapat berjalan dengan lancar. 

 

B. Tinjauan Model Pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

1. Pengertian Model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

Model Group to Group Exchange (GGE) atau yang dikenal dengan 

pertukaran kelompok dengan kelompok merupakan salah satu model 

pembelajaran aktif. Model pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik 

belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas 

pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok suatu materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang 

ada dalam kehidupan nyata.9 

Silberman dalam Dharyani menyatakan bahwa metode Group to 

Group Exchange (GGE) adalah memberikan tugas berbeda kepada para 

                                                           
8Warsono dan Hariyanto, 2013. Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. Hlm.20 
9Zaini, Hisyam, dkk. 2008. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani. 
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kelompok peserta yang kemudian setiap kelompok “mengerjakan” apa yang 

dipelajari kepada semua kelompok peserta.10 Model Group to Group 

Exchange (GGE) ini menuntut siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran, 

dan diminta untuk saling mengajarkan kepada sesama siswa. Model Group to 

Group Exchange (GGE) diterapkan karena model ini dianggap sesuai dengan 

standar kompetensi yang mengharuskan siswa belajar secara berkelompok, 

presentasi, tanya jawab, berbagi pengetahuan dengan yang lainya, dan 

menguasai materi baik yang diberikan oleh guru maupun teman sejawat. 

Model pembelajaran active learning dengan model Group to Group Exchange 

(GGE) menuntut guru untuk lebih keratif dalam memberikan permasalahan 

atau pertanyaan, ini dimaksud agar siswa dapat mengembangkan gagasan 

kreativitasnya dengan melihat hubungan baru, pemecahan masalah yang 

sebelumnya belum ada menjadi ada, dan menganalisis masalahnya dengan 

mengembangkan krativitas sendiri. 

Prayogo dan Silviana juga mengemukakan bahwa model Group to 

Group Exchange (GGE) adalah Suatu format diskusi yang memberikan tugas-

tugas yang berbeda diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda.11 Model 

Group to Group Exchange (GGE) menuntut siswa untuk berfikir tentang apa 

yang siswa pelajari, memberi kesempatan berdiskusi atau bersosialisasi 

dengan teman, bertanya dan berbagi pengetahuan kepada teman lainnya. 

                                                           
  10 Siberma Silberman,Melvin L.2013. Active Learning: 101 Cara Belajar Aktif. (alih 

bahasa : Dharyani) Jakarta: Indeks. Hlm.176 
11 Prayogo dan Siviana, A. 2010. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika 

Siswa dengan Pembelajaran Aktif Menggunakan Strategi Group to Group Exchange Melalui 

Bantuan Tutor Sebaya di Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Karanggeneng Lamongan. Jurnal 

Semnas. Pendidikan Matematika dan Statistika UNIPA. Surabaya: Tidak diterbitkan. Hlm.434 
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Model Group to Group Exchange (GGE) merupakan pembelajaran yang 

menerapkan langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan menarik hati. 

Berdasarkan pengertian dari kedua ahli tersebut, model Group to 

Group Exchange (GGE) memiliki ciri khas membagikan tugas yang berbeda-

beda tiap kelompoknya, kemudian kelompok ini dibagi secara heterogen agar 

terjadi keragaman pada setiap kelompok. Permasalahan atau tugas yang 

berbeda-beda pada setiap kelompok akan memberikan kesempatan untuk 

berinteraksi antar kelompok untuk saling bertukar materi atau permasalahan 

yang diterimanya dan dituntut untuk menjelaskan kepada temannya tentang 

tugas yang diterimanya. 

Menurut Prayogo dan Silviana tujuan penggunaan model Group to 

Group Exchange (GGE) adalah memungkinkan siswa belajar lebih aktif serta 

melatih tanggung jawab dan kepemimpinan pada diri siswa, siswa juga akan 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar dan semua siswa akan 

memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman.12 Kemudian dijelaskan 

juga bahwa melalui model Group to Group Exchange (GGE) siswa mampu 

berinteraksi secara terbuka, berdialog, dan intreaktif dibawah bimbingan guru 

dan tutor sebaya, sehingga siswa termotivasi untuk menguasai bahan ajar 

yang disajikan. 

2. Prosedur pembelajaran group to group exchange (GGE) 

Prosedur pembelajaran group to group exchange (GGE) menurut 

                                                           
12Ibid. Hlm. 435 
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Silberman sebagai berikut:13 

1)   Pilihlah sebuah topik yang mencakup perbedaan ide, kejadian, posisi, 

konsep, dan pendekatan untuk ditugaskan. Sebelum pembelajaran 

dimulai, tentukanlah topik dan jumlah topik yang dapat digunakan oleh 

siswa untuk saling berdiskusi dan bertukar informasi. Topik haruslah 

sesuatu yang mengembangkan sebuah pertukaran pandangan atau 

informasi 

2)   Bagilah kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas, 2 sampai 4 

kelompok cocok untuk aktivitas ini. 

3)   Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik yang telah 

mereka kerjakan. 

4)   Ketika fase persiapan selesai, mintalah kelompok memilih seorang juru 

bicara. Undanglah setiap juru bicara menyampaikan kepada kelompok 

lain. 

5)   Setelah presentasi singkat, doronglah peserta didik bertanya pada 

presenter atau tawarkan pandangan mereka sendiri. Biarkan anggota juru 

bicara kelompok merespons. 

6)   Lanjutkan sisa presentasi agar setiap kelompok memberikan informasi 

dan merespon pertanyaan serta komentar peserta. 

7)   Lakukanlah evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan terutama terhadap materi atau topik pembelajaran yang 

dipelajari. 

                                                           
13Silberman,Melvin L. 2007. Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif. 

Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. Hlm.116 
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Pembelajaran dengan strategi Group To Group Exchange (GGE) 

ini dapat pula dilakukan dengan variasi sebagai berikut: 

1) Mintalah setiap kelompok melakukan penelitian ekstensif 

sebelumpresentasi. 

2) Gunakan bentuk diskusi panel atau fishbowl untuk masing masing 

presentasi sub-kelompok. 

Adapun kegiatan guru dan siswa pada penerapan strategi belajar 

aktif tipe Group To Group Exchange (GGE ) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: (a) Guru menyampaikan 

apersepsi dan membangkitkan motivasi siswa; dan (b) Guru 

menjelaskan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

2) Kegiatan inti: (1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-6 orang. Kelompok dibentuk menurut inisiatif guru 

berdasarkan jumlah tugas yang diberikan. Bentuk kelompok 

heterogen dari segi kelamin dan kemampuan; (2) Guru memberikan 

lembar kerja kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan. 

Setiap lembar kerja berisi soal yang berbeda untuk setiap kelompok. 

Lembar kerja yang akan dikerjakan oleh masing-masing kelompok 

ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru adalah sebagai 

fasilitator; (3) Setelah waktu diskusi habis, Guru menyuruh seorang 

bicara dari salah satu kelompok untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. Juru bicara ditentukan oleh masing-masing 

anggota kelompok; (4) Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
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memberikan tanggapan dan pertanyaan. Anggota kelompok juru 

bicara memberikan tanggapan atas pertanyaan dari kelompok lain; 

(5) Juru bicara dari kelompok lain maju untuk mempresentasikan 

hasil kelompoknya; (6) Kelompok yang lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan. Anggota kelompok 

juru bicara memberikan tanggapan dan jawaban atas tanggapan atau 

pertanyaan kelompok lain; (7) Setelah presentasi selesai, guru 

memberikan tugas individu; (8) guru bersama siswa bersama-sama  

membahas tugas individu yang dikerjakan oleh siswa. 

3) Kegiatan penutup: (1) Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari; dan (2) Guru 

memberikan pekerjaan rumah. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Group To Group Exchange (GGE) 

Kelebihan dan kelemahan strategi Group To Group Exchange 

(GGE) menurut Sagala sebagai berikut:14 

Kebihannya adalah : 1) membiasakan siswa bekerja sama menurut 

faham demokrasi, memberikan kesempatan pada mereka untuk 

mengembangkan sikap musyawarah dan tanggung jawab, 2) menimbulkan 

rasa kompetitif yang sehat, 3) guru tidak perlu mengawasi masing-masing 

murid cukup memperhatikan kelompok, 4) melatih ketua untuk 

melaksanakan tugas kewajiban sebagai siswa yang patuh peraturan. 5) 

                                                           
14Sagala. 2006. Metode Group to Group Exchange, (Online), (http://zaifbio.wordpress. 

com/2011/12/02 /metode-group-to-group-exchange/ ), diakses 1 desember 2018. 

http://zaifbio.wordpress/
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Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan potensinya. 6) 

Menghormati pandangan atau tanggapan siswa lain. 

Kelemahannya adalah : 1) sulit menyusun kelompok yang homogen, 

terkadang siswa merasa tidak enak dengan anggota kelompok yang dipilih 

oleh guru, 2) dalam kerja kelompok terkadang pemimpin kelompok sulit 

menjelaskan dan mengadakan pembagian kerja, anggota kelompok kadang-

kadang tidak mematuhi tugas yang diberikan oleh pemimpin kelompok dan 

dalam belajar kelompok sering tidak terkendali sehingga menyimpang dari 

rencana yang telah ditentukan. 

Sedangkan menurut Siti Maryam Rohimah menyatakan bahwa 

kekurangan dari model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) 

antara lain yaitu (1) waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran relatif 

lama, dan (2) membutuhkan keberanian dan kesiapan siswa untuk menjadi 

juru bicara. Akan tetapi dari kelamahan tersebut terdapat kelebihan yang 

dapat menyeimbangi model pembelajaran tersebut yaitu (1) siswa menjadi 

lebih aktif karena siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan 

kelompok, bertanya dan membagi pengetahuan yang diperoleh kepada yang 

lainnya melalui presentasi dan tanya jawab antar kelompok, (2) siswa lebih 

memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan 

sederhana dengan anggota kelompoknya, (3) siswa lebih menguasai materi 



25 

 

 

 

karena menjadi juru bicara kepada teman yang lain dan (4) meningkatkan 

kerjasama kelompok.15 

Berdasarkan keterangan diatas, metode group to group exchange 

merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang memanfaatkan 

kelompok belajar untuk memaksimalkan belajar. Kelompok dibuat 

heterogen untuk menghindari penguasaan pada proses pembelajaran oleh 

salah satu kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan topik yang 

berbeda. Metode Group To Group Exchange (GGE) merupakan gabungan 

dari metode diskusi, Tanya jawab dan mengajarkan teman sebaya. 

Penerapan dari strategi ini mempunyai kelebihan yaitu membiasakan siswa 

untuk bekerja sama, bermusyawarah, bertanggung jawab, menghormati 

pandangan atau tanggapan siswa lain, menumbuhkan sikap ketergantungan 

positif dan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

potensinya. Adapun kekurangannya yaitu membutuhkan keberanian dan 

kesiapan siswa untuk menjadi juru bicara. 

 

C. Tinjauan Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah belajar, merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan 

yang diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut yang 

harus dicapai oleh siswa selama belajar di sekolah aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil 

                                                           
15 Siti Maryam Rohimah. http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-

pembelajaran-group-to-group.html, diambil tanggal 15 juli 2019, pukul 11.00 WIB. 

http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-pembelajaran-group-to-group.html
http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-pembelajaran-group-to-group.html
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belajar yang dibuktikan dengan kemampuan siswa menjawab soal-soal test 

baik formatif maupun sumatif yang menyangkut tiga ranah tersebut, 

kemudian oleh guru dituangkan dalam bentuk angka.16 

Proses pembelajaran yang paling penting adalah hasil belajar peserta 

didik, karena dari hasil belajar dapat diketahui tentang pencapaian seorang 

peserta didik terhadap materi yang di ajarkan. Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah ia menempuh pengalaman 

belajarnya.17 Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siawa 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya 

guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah 

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional.18 

Menurut Nana Sudjana bahwa “keberhasilan proses pembelajaran 

dapat dilihat dalam motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran”.19 Warsito yang dikutip Depdiknas 

mengemukakan bahwa “hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya 

perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang 

                                                           
16Sinar, Metode Active Lerning: Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Dan Hasil Belajar 

Siswa, (Yogyakarta; CV Budi Utama, 2018), hlm. 20 
17Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandumg:PT  Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 21 
18Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta: 

Prenadamedia, 2016),  hlm. 5 
19Sudjana, Penilaian hasil..., 16. 
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belajar”.20 Sedangkan menurut Wahidmurni dkk. menjelaskan bahwa 

“sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 

menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya”. Perubahan-perubahan 

tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, 

atau sikapnya terhadap suatu objek.21  Menurut Sumanto hasil belajar adalah 

“hasil belajar terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam membentuk 

angka”.22 

Dari uraian yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah sesuatu yang diperoleh dari 

suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, baik secara individual 

maupun kelompok dan terjadi perubahan baik pengetahuan, keterampilan atau 

tingkah lakunya dalam proses pembelajaran. Dan penilaian hasil belajar siswa 

merupakan tugas pokok seorang guru sebagai konsekuensi logis kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: 

1).  Keterampilan dan kebiasaan. 

2).  Pengetahuan dan pengertian, 

3).  Sikap dan cita-cita.23 

                                                           
20Depdiknas. Bunga Rampai Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran (SMA, SMK, dan 

SLB), (Jakarta: Depdiknas, 2006), 125. 
21Wahidmurni dkk, Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi dan Praktik. (Yogyakarta:  Nuha 

Letera, 2010), 18. 
22W. Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Putra, 1998), 104. 
23Sudjana, Penilaian Hasil ..., 22 
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Perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti pembelajaran terdiri 

dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan aspek-

aspek tersebut. Adapun aspek-aspek tersebut adalah : 

1).  Pengetahuan, 

2).  Pengertian, 

3).  Kebiasaan 

4).  Keterampilan, 

5).  Apresiasi, 

6).  Emosinal, 

7).  Hubungan sosial, 

8).  Jasmani, 

9).  Budi pekerti, dan 

10). Sikap.24 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benjamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.25 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

                                                           
24Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 28. 
25Ibid., 22-23. 
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Sehubungan dengan itu, Gagne dalam Sudjana 22 mengembangkan 

kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain:  

1) Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistemn 

lingsikolastik. 

2) Strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam 

arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah. 

3) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki 

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku 

terhadap orang dan kejadian. 

4) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan  

5) Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan 

hidup serta memprestasikan konsep dan lambang. 

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan 

melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai 

pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  ada 2 yaitu :26 

Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain, 

1) Faktor Fisiologis Secara umum faktor fisiologis seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 

jasmani, dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil 

belajar; 2) faktor Psikologis Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya 

                                                           
26Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta selatan: GP Press Group, 2013), hlm. 24 
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memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal kadar 

bukan dalam hal jenis, tentunya hal ini akan berpengaruh pada proses dan 

hasil belajarnya masing-masing. 

Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar antara lain: 1) Faktor 

lingkungan, kondisi lingkungan juga mempengarusi proses dan hasil 

belajar.Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan dapat 

pula berupa lingkungan social; 2) faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai hasil belajar yang 

diharapkan.27 

Sedangkan Menurut Slameto bahwa faktor–faktor yang 

mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern.28 

1. Faktor Intern 

Yaitu faktor–faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar yang 

berasal dari siswa yang sedang belajar. 

Faktor ini meliputi: 

a. Faktor Jasmani 

1) Faktor Kesehatan 

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 

kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 

mengindahkan ketentuan–ketentuan tentang bekerja, belajar, 

                                                           
27Yudhi Munadi, Media Pembelajaran…, hlm. 32 
28Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 55. 
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istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

2) Cacat Tubuh 

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika hal ini 

terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi 

pengaruh kecacatannya. 

b. Faktor Psikologis 

1) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan 

konsep– konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. Siswa yang mempunyai tingkat 

intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal 

ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks 

dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan 

intelegensi adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain.  

2) Perhatian 

Perhatian menurut Gozali dalam Slameto adalah keaktifan jiwa 

yang dipertinggi, jiwa semata–mata tertuju kepada suatu objek 

(benda/hal) atau sekelompok obyek. 

3) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
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mengenang beberapa kegiatan. Jika terdapat siswa yang  kurang 

berminat dalam belajar, maka dilakukan dengan cara menjelaskan 

hal– hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal–hal 

yang berhubungan dengan cita–cita serta kaitannya dengan bahan 

pelajaran yang dipelajari. 

4) Bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hilgard dalam Slameto adalah: “the 

capacity to learn”. Dengan kata lain bakat adalah kemampuan 

untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi 

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 

5) Motif 

Motif yang kuat sangat perlu dalam belajar untuk dapat membentuk 

motif yang kuat dapat dilaksanakan dengan adanya latihan– 

latihan/kebiasaan–kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang 

memperkuat. 

6) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang, di mana alat–alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. Anak yang sudah siap (matang) 

belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. 

7) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 

Jika dalam belajar siswa sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 



33 

 

 

 

akan lebih baik. 

c. Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat 

dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

2. Faktor Ekstern 

Yaitu faktor–faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yang  berasal 

dari luar siswa. 

Faktor ini meliputi antara lain: 

a. Faktor Keluarga 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 

Oleh karena itu cara orang tua mendidik anak–anaknya akan 

berpengaruh terhadap belajarnya. 

2) Relasi Antaranggota Keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

orangtua dengan anaknya. Hubungan yang baik adalah hubungan 

yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai bimbingan dan 

bila perlu hukuman–hukuman untuk mensukseskan belajar anak. 

3) Suasana Rumah 
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Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian–kejadian 

yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan 

belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tentram, karena dengan suasana 

rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal 

di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 

4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar 

dapat terpenuhi  jika keluarga mempunyai cukup uang. 

5) Pengertian Orang Tua 

Jika anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi 

pengertian dan dorongan, membantu sedapat mungkin kesulitan 

yang dialami anak di sekolah. 

6) Latar Belakang Kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu ditanamkan kepada 

anak kebiasaan– kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat 

anak untuk belajar. 

b. Faktor Sekolah 

1) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
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mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Agar siswa 

dapat belajar  dengan baik, maka metode mengajar harus 

diusahakan seefisien dan seefektif mungkin. 

2) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian belajar adalah menyajikan 

bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan 

mengembangkan bahan pelajaran itu. 

3) Relasi Guru dan Siswa 

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa menyebabkan proses 

belajar  mengajar  kurang  lancar  dan  siswa  merasa  jenuh  dari   

guru, sehingga menyebabkan siswa segan berpartisipasi secara aktif 

dalam belajar. 

4) Tugas Rumah 

Waktu belajar terutama adalah di sekolah. Maka diharapkan jangan 

terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah 

karena anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain. 

c. Faktor Masyarakat 

1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. 

2) Media Massa 

Media massa yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap 
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siswa dan juga belajarnya, sebaliknya media massa yang jelek juga 

berpengaruh jelek terhadap siswa dan belajarnya. Maka siswa perlu 

mendapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari 

pihak orang tua dan pendidik. 

 

3) Teman Bergaul 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan  agar 

siswa memiliki teman bergaul yang baik–baik dan pembinaan 

pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik 

harus cukup bijaksana. 

4) Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Masyarakat yang terdiri dari orang–orang yang tidak terpelajar dan 

mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek 

kepada anak yang berada di lingkungan sekitar. Maka perlu 

lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif 

terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik–baiknya. 

 

D. Tinjauan Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari kata Yunani mathein atau mathenein, yang 

artinya”mempelajarai”. Kata tersebut erat hubunganya dengan kata 

Sansekerta meda atau widya yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau 
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inteligensi.29Matematika menurut Ruseffendi, adalah bahasa symbol; ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola 

keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsure yang tidak 

didefinisikan, ke unsure yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 

akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi, yaitu 

memiliki ojek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola piker 

yang deduktif.30 

Menurut Sujono dalam Abdul Halim “matematika adalah sebagai 

cabang ilmu pengetahuan yang eskak dan terorganisasi secara sistematik”. 

Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang pennalaran yang 

logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. Bahkan ia 

mengartikan sebagai ilmu bantu dalam menginterprestasikan berbagai ide dan 

kesimpulan.31  Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan.32 

Matematika merupakan cabang ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern saat ini. Perkembangan ini menuntut siswa 

untuk dapat berperan secara aktif serta mampu berfikir logis, kritis, analisis 

                                                           
29Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathami, Mathematical Intelegence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,2008), 

hlm. 42-43 
30Heruman, Model Pembelajaran Matematika Disekolah Dasar, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya,2010), hlm. 1 
31Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 19 
32Ibid., hlm. 22 
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dan sistematis. Seiring dengan perkembangan tersebut, dalam menguasai dan 

menciptakan teknologi di masa depan nantinya, penguasaan matematika 

siswa hendaknya telah terbentuk dengan baik dan kuat sejak dini.33 

Berdasarkan paparan diatas matematika adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Dengan mempelajari matematika diharapkan siswa dapat berperan secara 

aktif serta mampu berfikir logis, kritis, analisis dan sistematis. 

2. Karakteristik Matematika 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersikap deduktif dan 

sangat abstrak. Namun pembelajaran di Sekolah Dasar, guru dapat 

menjadikan matematika sebagai ilmu pengetahuan yang konkret dan 

menyenangkan. 

Secara umum karakteristik matematika antara lain: 1) Memiliki objek 

kajian yang bersifat abstrak, objek matematika adalah objek mental atau 

pikiran. Oleh karena itu bersifat abstrak. Objek kajian matematika yang 

dipelajari di sekolah adalah fakta, konsep, operasi, dan peinsip; 2) mengacu 

pada kesepakatan, kesepakatan itu menjadikan pembahasan matematika 

mudah dikomunikasikan. Pembahasan matematika bertumpu pada 

kesepakatan-kesapakatan; 3) mempunyai pola pikir deduktif, pola pikir 

deduktif adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang bersifat umum dan 

diterapkan pada hal yang bersifat khusus, atau pola pikir yang didasarkan 
                                                           

33Maretha Wulandari dkk,  Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa, Jurnal Edukasi dan Penelitian 

Matematika, Volume 7 No.3 September 2018, hlm. 1 



39 

 

 

 

pada suatu pernyataan yang sebelumnya telah diakui kebenarannya; 4) 

konsisten dalam sistemnya, konsisten artinya tidak boleh terjadi kontradiksi 

didalamnya. Konsistensi ini mencakup dalam dalam hal makna maupun nilai 

kebenarannya; 5) memiliki symbol yang kosong dari arti, rangkaian symbol-

simbol dapat membentuk kalimat matematika yang dinamai model 

matematika. Secara umum symbol dan model matematika sebenarnya kosong 

dari arti, artinya suatu symbol atau model matematika tidak ada artinya bila 

dikaitkan dengan konteks tertentu; 6) memperhatikan semesta pembicaraan, 

karena simbol dan model matematika kosong dari arti, dan akan bermakna 

bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup semesta 

dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks yang 

dibicarakan sering diistilahkan dengan nama semesta pembicaraan.34 

Berdasarkan karakteristik matematika bahwa matematika memiliki 6 

karakteristik yaitu memiliki objek kajian yang bersifat abstrak, mengacu pada 

kesepakatan, mempunyai pola piker deduktif, konsisten dalam sistemnya, 

memiliki symbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan. 

Walaupun seperti itu guru harus mengajarkan matematika dengan mengaitkan 

pembelajaran matematika dikehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat 

dengan cepat memahami pelajaran yang di pelajari. 

 

 

 

                                                           
34Depdiknas, Kurikulum Berbasis Mata Pelajaran Matematika Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Depdiknas, 2010), hlm. 3   
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E. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai 

kelebihan maupun kekurangan yang sudah ada sebelumnya, selain itu kajian 

terdahulu juga mempunyai andil yang besar untuk mendapatkan informasi yang 

ada sebelumnya mengenai teori yang terkaitan dengan judul yang digunakan 

sebagai landasan teori ilmiah. 

1. Restu Wijayanto,35 dalam penelitianya yang berjudul “Penggunaan Metode 

Group To Group Exchange (GGE) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan 

Sikap Peduli Sosial Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 3 Pengasih Kulon Progo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

lajaran IPS dapatmeningkatkan prestasi belajar dan sikap peduli sosial siswa. 

Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan mulai dari Pra siklus 

menunjukkan bahwa 53,8% siswa mencapai ketuntasan KKM dan memiliki 

ratarata kelas 74,4. Selanjutnya pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 

65,4% siswa yang mencapai ketuntasan KKM dan memiliki rata-rata kelas 

77,2. Kemudian siklus II ketuntasan siswa mengalami peningkatan dan 

berhasil mencapai 80,7% dengan rata-rata kelas 83,1. Sikap peduli sosial 

siswa juga mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pra siklus 

menunjukkan 34,6% dari jumlah siswa berada pada kriteria minimal baik. 

Siklus I menjadi 53,8% siswa berada pada kriteria minimal baik. Siklus II 

menjadi 76,9% siswa berada pada kriteria minimal baik. 

                                                           
35Restu Wijayanto, Penggunaan Metode Group To Group Exchange (GGE) Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar dan Sikap Peduli Sosial Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 3 Pengasih Kulon Progo, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014 
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2. Mohammad Husni Abdullah,36 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Group To Group Exchange untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

Hasil penelitian pada aktivitas guru siklus I mencapai 90,3% dan siklus II 

mencapai 97,1%. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 86,2% 

dan pada siklus II mencapai 91,2%. Hasil belajar siswa pada siklus I 

mencapai 69,4% dan siklus II mencapai 88,8%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pemebelajaran group to group 

exchange dapat meningkatkan hasil belajar siswa tema Lingkungan Sahabat 

Kita. 

3. Febri Krisnawati,37 dalam penelitianya yang berjudul “ Penerapan Model 

Group to Group Exchange (GGE) untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP 1 Teras Boyolali 

Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: setelah 

peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan Model Group to Group 

Exchange (GGE) akhirnya dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

keaktifan belajar matematika siswa kelas VII A semester genap SMP Negeri 

1 Teras Boyolali tahun ajaran 2011/2012 pada pokok bahasan segitiga. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi Group to Group 

Exchange. Hal ini dapat dilihat dari indikator: 1) keaktifan siswa dalam 

                                                           
36Mohammad Husni Abdullah. Penerapan Model Pembelajaran Group To Group 

Exchange untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8. Universitas Negeri Surabaya, 2018 
37Febri Krisnawati, Penerapan Model Group to Group Exchange (GGE) untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP 1 

Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012 
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mengajukan pertanyaan sebelumdilakukan tindakan sebesar 8,82% dan 

menjadi 24,99% pada akhir tindakan, 2) keaktifan siswa dalam menjawab 

pertanyaan atau mengemukakan pendapat sebelum dilakukan tindakan 

sebesar 14,7% menjadi 27,94% pada akhir tindakan, 3) keaktifan siswa dalam 

mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas sebelum dilakukan tindakan 

sebesar 0% menjadi 30,88% pada akhir tindakan. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi Group to Group 

Exchange dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika pada siswa kelas 

VII A Semester Genap SMP Negeri 1 Teras Boyolali pada pokok bahasan 

segitiga. 

4. Atma Murni,38 dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Belajar 

Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE) untuk Meningkatkan hasil 

belajar Matematika Siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa:  peningkatan nilai hasil belajar siswa terlihat 

adanya perubahan hasil antara skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian 

II. Pada skor dasar jumlah siswa yang belum mencapai KKM 62 adalah 25 

siswa (75.76%), pada ulangan harian I jumlah siswa yang belum mencapai 

KKM adalah 13 siswa (39.4%) dan pada ulangan harian II jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM adalah 8 siswa (24.24%). Hal ini memperlihatkan 

bahwa terjadi penurunan frekuensi siswa yang belum mencapai KKM dari 

skor dasar ke ulangan harian I ke ulangan harian II. Dari analisis tes hasil 

belajar disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dalam penerapan 
                                                           

38Atma Murni, Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE) 

untuk Meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru, 

Universitas Riau, Pekanbaru, 2010. 
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metode belajar aktif tipe group to group exchange (GGE) mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. 

5. Putu Eka Yulistiana Dewi, dkk,39 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh model pembelajaran group to group exchange berbantuan media 

gambar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Gugus II 

Tampaksiring”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarakan melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Group To Group Exchange (GGE) 

berbantuan media gambar dengan siswa yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung 

sebesar 5,086, sedangkan nilai ttabel adalah 2,00. Dari perhitungan tersebut 

dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (5,086>2,00). Berdasarkan perbedaan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil 

belajar IPS antara siswa yang dibelajarakan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Group To Group Exchange (GGE) berbantuan media gambar 

dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada siswa kelas IV SD Gugus II Tampaksiring, Gianyar Tahun Ajaran 

2013/2014. 

 

 

 

 
                                                           

39Putu Eka Yulistiana Dewi, dkk. Pengaruh model pembelajaran group to group 

exchange berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Gugus II 

Tampaksiring, Universitas Pendidikan Ganesha, 2014 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Nama 

peneliti 
Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

Restu 

Wijayanto 

2014 

Penggunaan Metode 

Group To Group 

Exchange (GGE) Untuk 

Meningkatkan Prestasi 

Belajar dan Sikap Peduli 

Sosial Pada Mata 

Pelajaran IPS Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 3 Pengasih 

Kulon Progo 

Persamaan dari 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

memfokuskan pada 

penggunaan model 

Group to Group 

Exchange (GGE) 

dalam menilai hasil 

belajar siswa. 

Perbedaannya 

dalam penelitian 

ini yaitu peneliti 

Ingin mengetahui 

penggunaan 

model Group To 

Group Exchange 

(GGE) dalam 

menilai sikap 

peduli sosial pada 

mata pelajaran ips 

Mohamma

d Husni 

Abdullah, 

2018 

Penerapan Model 

Pembelajaran Group To 

Group Exchange untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Tema 8 

Persamaan dari 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

memfokuskan pada 

penggunaan model 

Group to Group 

Exchange dalam 

menilai hasil 

belajar siswa. 

Perbedaannya 

yaitu hanya 

tempat untuk 

melakukan 

penelitian 

Febri 

Krisnawati, 

2012. 

Penerapan Model Group 

to Group Exchange 

(GGE) untuk 

Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas VII A 

Semester Genap SMP 1 

Teras Boyolali Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 

Persamaan dari 

penelitian ini yaitu 

memfokuskan pada 

penggunaan model 

Group to Group 

Exchange (GGE) 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu 

memfokuskan 

pada keaktifan 

belajar 

matematika. 

Atma Penerapan Metode Persamaannya Perbedaannya 
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Murni, dkk 

2010 

Belajar Aktif Tipe 

Group To Group 

Exchange (GGE) untuk 

Meningkatkan hasil 

belajar Matematika 

Siswa kelas X IPS 1 

MAN 2 Model 

Pekanbaru 

dengan penelitian 

ini  yaitu sama - 

sama menilai hasil 

belajar dengan 

menggunakan 

metode GGE 

yaitu hanya 

tempat untuk 

melakukan 

penelitian 

Eka dkk 

(2014) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Group To 

Group Exchange 

Berbantuan Media 

Gambar terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas 

IV SD Gugus II 

Tampaksiring 

Persamaan dari 

penelitian ini yaitu 

memfokuskan pada 

penggunaan model 

Group To Group 

Exchange dalam 

menilai hasil 

belajar siswa. 

Perbedaannya 

dalam penelitian 

ini yaitu peneliti 

menggunakan 

media gambar 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun 

dari berbagai teori yang dideskripsikan.40 Seperti yang telah diungkapkan dalam 

landasan teori pendidikan ini keyakinan bahwa variabel bebas (model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE)) memiliki pengaruh yang positif 

terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa). 

Model pembelajaran dianggap sangat berpengaruh pada hasil belajar 

peserta didik. Karena dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik  

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta,2017). hlm.91 
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dan aktif akan membuat peserta didik menikmati kegiatan pembelajaran ssehingga 

hasil belajar peserta didik akan meningkat. Salah satu model pembelajaran yang 

tepat adalah model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE). 

Berikut ini merupakan gambaran tentang kerangka berfikir dari penelitian 

ini: 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

X : Variabel Bebas 

Y :Variabel Terikat 

Model Pembelajaran Group 

To Group Exchange 

X 

Hasil Belajar Siswa 

Y 


